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ABSTRACT – Wheel loaders play a crucial role in material handling operations at briquette plants, 

and their operational condition is closely influenced by operator performance. Effective operator 
performance management covering technical competence, work discipline, compliance with standard 
operating procedures, and awareness of daily equipment inspection plays an important role in 
maintaining unit reliability. This study aims to analyze operator performance management and its 
impact on the condition of the Komatsu WA 200-5 operating at the Tanjung Enim Briquette Plant of 
PT Bukit Asam Tbk. This research employs a descriptive qualitative case study approach focusing on 
one operator. Data were collected through field observations, interviews, and review of maintenance 
and operational documentation. The analysis emphasizes the operator’s operat ing practices, 
adherence to procedures, and responsibility in conducting daily inspections and routine maintenance 
activities. The findings indicate that consistent implementation of standard operating procedures and 
disciplined daily inspection practices contribute positively to maintaining the wheel loader’s operational 
condition. The study highlights that effective operator performance management supports equipment 
reliability and helps sustain smooth production activities. These results underline the importance of 
strengthening operator supervision, training, and performance evaluation systems to maintain heavy 
equipment condition and ensure continuous operations at briquette plants. 
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1.0 PENDAHULUAN 

Wheel loader merupakan salah satu jenis alat berat yang memiliki peran penting dalam mendukung proses penanganan 

material di sektor pertambangan dan pengolahan, termasuk di pabrik briket, karena kemampuannya dalam memindahkan 

material secara cepat dan efisien. Peralatan ini berkontribusi signifikan terhadap produktivitas operasional serta efektivitas 

penggunaan sumber daya melalui pemindahan material baku dalam jumlah besar. Kondisi alat dan performa operasional 

wheel loader sangat dipengaruhi oleh keterampilan operator serta praktik perawatan yang diterapkan, di mana kemampuan 

teknis operator merupakan salah satu faktor utama dalam mendukung keandalan alat [1]. Kinerja operator memainkan 

peranan penting dalam menjaga kondisi unit wheel loader karena setiap keputusan dan tindakan operator secara langsung 

mempengaruhi tingkat kerusakan, frekuensi downtime, serta efektivitas operasional alat berat tersebut. Faktor-faktor 

seperti keterampilan teknis, kepatuhan terhadap prosedur operasi standar (SOP), dan tanggung jawab terhadap perawatan 

serta pemeriksaan harian dapat menentukan apakah alat bekerja pada tingkat optimal atau mengalami pengurangan 

produktivitas [2]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan operator yang memadai dan penerapan 

program pemeliharaan berkala secara signifikan meningkatkan efisiensi serta masa kerja unit alat berat, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi biaya downtime dan risiko kegagalan operasional [3]. 

Beberapa studi menekankan bahwa efektivitas perawatan rutin dan inspeksi harian merupakan bagian integral dari 

manajemen kinerja heavy equipment, yang secara signifikan berkontribusi pada ketersediaan alat yang tinggi serta 

pemanfaatan sumber daya secara efisien. Penelitian pada manajemen perawatan alat berat menunjukkan bahwa penerapan 

strategi perawatan terjadwal dan inspeksi berkala mampu mengurangi downtime dan memperpanjang masa pakai 

komponen melalui pendekatan pemeliharaan preventif dan prediktif [4]. Secara praktis, integrasi inspeksi berkala dengan 

strategi perawatan terbukti menurunkan waktu tidak produktif dan meningkatkan keandalan operasional [5]. Dalam 

konteks manajemen heavy equipment, studi lain juga menunjukkan bahwa penggunaan praktik pemeliharaan yang 

sistematis seperti Total Productive Maintenance dan pemantauan kondisi meningkatkan overall equipment effectiveness 

(OEE), yang mencerminkan performa tinggi, availability, dan minimnya kerusakan yang tidak direncanakan. 

Di Pabrik Briket PT Bukit Asam Tbk, unit Wheel Loader Komatsu WA200-5 merupakan komponen penting dalam 

rantai produksi material baku. Pengoperasian alat yang tepat serta penerapan manajemen kinerja operator yang efektif 

berpotensi meminimalkan risiko kerusakan alat, menghindari downtime yang tidak direncanakan, dan menekan biaya 
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perbaikan [4][5]. Berdasarkan observasi awal, operator di pabrik ini telah mengikuti prosedur operasional standar secara 

konsisten dan melaksanakan perawatan rutin sesuai jadwal, yang berdampak positif terhadap kondisi unit. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya untuk menganalisis manajemen kinerja satu operator dan dampaknya terhadap kondisi unit 

Wheel Loader Komatsu WA200-5 di Pabrik Briket PT Bukit Asam Tbk, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai acuan 

praktik terbaik pengoperasian dan perawatan alat berat di industri serupa. 

2.0 METODE DAN BAHAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Briket PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim, dengan objek penelitian berupa unit 

Komatsu WA200-5 yang digunakan dalam proses penanganan material baku. Penelitian menggunakan pendekatan studi 

kasus deskriptif kualitatif, yang difokuskan pada analisis manajemen kinerja satu operator serta dampaknya terhadap 

kondisi operasional unit. Pendekatan studi kasus dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik 

pengoperasian, tingkat kepatuhan terhadap prosedur operasional standar, serta tanggung jawab operator dalam 

melaksanakan pemeriksaan dan perawatan harian. Dalam penelitian ini, manajemen kinerja operator dipahami sebagai 

serangkaian perilaku kerja yang mencerminkan keterampilan teknis, disiplin operasional, kepatuhan terhadap standar 

keselamatan dan prosedur, serta konsistensi dalam pelaksanaan inspeksi harian. 

Kondisi unit wheel loader dianalisis secara deskriptif berdasarkan temuan lapangan, catatan operasional, serta 

dokumentasi perawatan yang menunjukkan tingkat keandalan unit selama periode pengamatan. Penelitian ini tidak 

menitikberatkan pada analisis statistik atau pengujian hubungan kuantitatif antarvariabel, melainkan pada interpretasi 

mendalam terhadap praktik kerja operator dan implikasinya terhadap kondisi alat. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung di lapangan, wawancara dengan operator dan pengawas, serta telaah dokumen berupa logsheet operasional, 

laporan perawatan, dan standar operasional prosedur. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data secara 

deskriptif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan kesesuaian antara praktik operator dan kondisi unit yang diamati. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk menggambarkan bagaimana manajemen kinerja operator 

berkontribusi terhadap pemeliharaan kondisi dan keandalan unit wheel loader dalam mendukung kelancaran proses 

produksi. 

3.0 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Cara Kerja Operator dan Dampaknya terhadap Kondisi Unit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara kerja operator memberikan kontribusi langsung terhadap stabilitas 

operasional unit Komatsu WA200-5 di Pabrik Briket PT Bukit Asam Tbk. Operator yang diamati memiliki pengalaman 

kerja tiga tahun, telah mengikuti pelatihan resmi, serta memiliki sertifikasi yang relevan. Kompetensi ini tercermin dari 

kemampuannya mengoperasikan unit secara hati-hati, menghindari benturan, serta menyesuaikan teknik pengambilan 

material dengan kondisi lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian [2] yang menekankan bahwa faktor manusia, 

khususnya kompetensi dan disiplin operator, berperan signifikan dalam menjaga stabilitas operasional alat berat dan 

mengurangi potensi gangguan produksi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pengelolaan operator yang baik 

berdampak pada peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan risiko kerusakan unit. 

Selain itu, kedisiplinan waktu kerja dan kepatuhan terhadap SOP yang ditunjukkan operator mendukung temuan [8], 

yang menyatakan bahwa kepatuhan prosedural merupakan faktor kunci dalam menjaga equipment reliability. Dalam 

konteks studi ini, tidak ditemukannya kerusakan akibat kelalaian operator selama masa observasi memperkuat argumen 

bahwa perilaku kerja yang disiplin berkontribusi terhadap kestabilan kondisi teknis unit. 

3.1.1 Profil Operator 

Operator yang diamati berusia 23 tahun dengan pengalaman kerja selama 3 tahun sebagai operator alat berat, 

khususnya wheel loader. Operator telah mengikuti pelatihan resmi pengoperasian alat berat dan memiliki sertifikasi yang 

relevan, termasuk sertifikasi wheel loader, forklift, serta lisensi K3. Latar belakang pendidikan operator berasal dari 

Akademi Komunitas Industri Pertambangan Bukit Asam, yang memberikan dasar pengetahuan teknis dan keselamatan 

kerja. Rata-rata jam kerja operator adalah 7,5 jam per hari, dengan unit yang dioperasikan adalah Wheel Loader Komatsu 

WA 200-5. Profil ini menunjukkan bahwa operator memiliki kompetensi yang memadai untuk mendukung pengoperasian 

unit secara aman dan efisien. 

3.1.2 Jam Kerja Operator 

Data jam kerja operator dikumpulkan selama satu bulan kerja aktif, yaitu dari tanggal 21 juni hingga 19 juli 2025. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa operator memulai aktivitas kerja pada pukul 08.00 WIB setiap hari. Jam kerja 

berlangsung hingga pukul 16.30 WIB pada hari senin hingga jumat, dengan total waktu kerja 8,5 jam, termasuk waktu 

istirahat 1 jam. Dengan demikian, jam kerja efektif mencapai 7,5 jam per hari. Pada hari Sabtu, jam kerja berakhir lebih 

awal, yaitu pukul 14.00 WIB, dengan jam kerja efektif selama 5 jam. Jam kerja tersebut mencakup berbagai aktivitas 
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operasional seperti pemindahan material baku, pengisian hopper, pengelolaan stockpile, serta aktivitas pendukung 

lainnya. Pola jam kerja yang konsisten dan sesuai ketentuan perusahaan menunjukkan tingkat kedisiplinan operator yang 

baik, yang berdampak positif terhadap kestabilan operasional unit. 

3.1.3 Aktivitas Operasional Wheel Loader 

Wheel loader di Pabrik Briket PT Bukit Asam Tbk digunakan untuk mendukung penanganan material seperti batu 

bara, clay, colaite, dan material tambahan lainnya. Operator bertanggung jawab penuh terhadap pengoperasian unit selama 

jam kerja. Aktivitas utama yang dilakukan meliputi penyiapan colaite, pengambilan clay, pencampuran material, 

pengisian hopper pembriketan dan karbonisasi, serta pemuatan batu bara ke dump truck. Variasi aktivitas ini menuntut 

keterampilan operator dalam mengendalikan unit agar tetap aman dan efisien. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

operator mampu menyesuaikan teknik pengoperasian dengan jenis material dan kondisi lapangan, sehingga proses 

produksi berjalan lancar tanpa kendala berarti. 

3.2 Perawatan Harian dan Dampaknya terhadap Unit 

Perawatan harian yang dilakukan operator meliputi pemeriksaan ban, pengecekan oli, pembersihan air cleaner, serta 

inspeksi komponen articulating dan bucket menunjukkan penerapan prinsip preventive maintenance. Dalam teori 

manajemen pemeliharaan, preventive maintenance bertujuan mencegah kerusakan sebelum terjadi kegagalan fungsi 

(failure). Temuan di lapangan menunjukkan bahwa konsistensi pemeriksaan harian berkorelasi dengan tidak 

ditemukannya kerusakan signifikan akibat kelalaian operator selama periode pengamatan. Hal ini memperkuat teori 

reliability-centered maintenance (RCM) yang menyatakan bahwa inspeksi rutin oleh operator merupakan lapisan pertama 

dalam sistem pengendalian keandalan unit. 

3.2.1 Perawatan Harian Ringan 

Perawatan harian yang dilakukan meliputi pemeriksaan kondisi ban, pengecekan level oli engine, pembersihan air 

cleaner dan pre-cleaner, serta pengecekan komponen lain seperti sistem articulating, baterai, lampu rotary, silinder tilt, 

dan bucket. Operator juga memastikan tidak terdapat keausan atau retakan pada bucket. Pelaksanaan perawatan harian 

ini dilakukan secara konsisten setiap hari. Dampak dari perawatan tersebut antara lain meningkatnya keselamatan kerja, 

terjaganya performa unit, bertambahnya umur pakai komponen, serta berkurangnya potensi kerusakan besar yang 

memerlukan biaya perbaikan tinggi. Selain itu, perawatan rutin mencerminkan kepatuhan operator terhadap SOP dan 

profesionalisme kerja. 

3.2.2 Pelumasan (Greasing) 

Pelumasan rutin pada pin, bushing, dan sambungan articulated memiliki implikasi langsung terhadap pengurangan 

gesekan dan keausan komponen. Secara teoritis, kurangnya pelumasan merupakan salah satu penyebab utama premature 

wear pada sistem linkage wheel loader. Dalam penelitian ini, pelaksanaan greasing secara konsisten menunjukkan bahwa 

operator memahami pentingnya menjaga film pelumas pada titik gesekan. Temuan ini mendukung literatur pemeliharaan 

alat berat yang menyatakan bahwa pelumasan terjadwal dapat memperpanjang umur pakai komponen dan mengurangi 

biaya corrective maintenance. Dengan demikian, aktivitas greasing tidak hanya bersifat teknis, tetapi merupakan bagian 

dari manajemen kinerja operator yang berdampak pada sustainability penggunaan alat. 

3.2.3 Pembersihan Bucket. 

Pembersihan bucket dari material yang mengeras juga memiliki implikasi mekanis. Secara teknis, akumulasi material 

dapat meningkatkan beban kerja sistem hidrolik dan memengaruhi distribusi beban saat loading. Tindakan operator dalam 

menjaga kebersihan bucket menunjukkan kesadaran terhadap efisiensi operasional dan perlindungan sistem hidrolik. 

Dalam perspektif teori efisiensi operasional, praktik ini mendukung upaya menjaga stabilitas siklus kerja (cycle time) dan 

mencegah pemborosan energi akibat beban tambahan yang tidak perlu. 

3.3 Evaluasi Kinerja Operator 

Evaluasi menunjukkan bahwa operator memiliki kedisiplinan tinggi, ketelitian dalam manuver bucket, serta tanggung 

jawab terhadap kondisi unit. Tidak ditemukan kerusakan akibat human error selama periode observasi. Dalam kerangka 

teori manajemen kinerja, indikator seperti disiplin, kepatuhan SOP, dan tanggung jawab terhadap unit merupakan bagian 

dari performance behavior yang memengaruhi output organisasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa peningkatan kompetensi dan pengawasan operator berdampak pada penurunan tingkat gangguan 

operasional dan peningkatan keandalan alat berat. Dengan demikian, hasil studi kasus ini memperkuat temuan empiris 

sebelumnya bahwa keberhasilan pengelolaan alat berat tidak hanya bergantung pada spesifikasi teknis unit, tetapi juga 

pada kualitas pengelolaan sumber daya manusia. 
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3.4 Ringkasan Data Operasional dan Gangguan Unit 

Berdasarkan logsheet operasional dan laporan perawatan unit Komatsu WA200-5 selama periode 21 Juni – 19 Juli 

2025 di Pabrik Briket PT Bukit Asam Tbk, diperoleh ringkasan data sebagai berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Jam Operasi dan Downtime 

No Uraian Nilai 

1 Total hari pengamatan 26 hari kerja 

2 Rata-rata jam kerja efektif 7,5 jam/hari 

3 Total jam operasi 186 jam 

4 Jumlah gangguan teknis 2 kejadian 

5 Total downtime 3 jam 

6 Rata-rata downtime per kejadian 1,5 jam 

7 Availability operasional 98,39% 

Perhitungan availability: 

Availability = (Total Jam Operasi – Downtime) / Total Jam Operasi × 100% 

                    = (186 – 3) / 186 × 100% = 98,39% 

3.5 Frekuensi dan Jenis Gangguan 

Tabel 2. Data Gangguan Selama Periode Pengamatan 

No Jenis Gangguan Penyebab Tindakan Downtime 

1 Low power Hose fuel tersumbat & filter kotor Pembersihan manual 2 jam 

2 Lampu rotary mati Umur pakai komponen Penggantian lampu 1 jam 

Berdasarkan data tersebut, tidak ditemukan kerusakan berat seperti kerusakan sistem hidrolik, transmisi, atau engine 

failure selama periode pengamatan. Gangguan yang terjadi bersifat ringan dan tidak disebabkan oleh kesalahan 

operasional operator. Kasus low power akibat penyumbatan hose fuel dan filter bahan bakar menunjukkan pentingnya 

kemampuan deteksi dini gangguan oleh operator. Respons cepat dalam melakukan pembersihan serta koordinasi dengan 

teknisi mencerminkan penerapan prinsip early failure detection dalam sistem pemeliharaan. Gangguan lampu rotary yang 

disebabkan usia pakai komponen juga menunjukkan bahwa tidak semua gangguan bersumber dari kesalahan operator. 

Namun demikian, kemampuan operator mengenali gejala awal dan melaporkannya secara tepat waktu merupakan bagian 

dari proactive maintenance culture. Dalam konteks teori manajemen keandalan, kemampuan troubleshooting awal oleh 

operator berfungsi sebagai mekanisme mitigasi risiko yang dapat mencegah gangguan berkembang menjadi kerusakan 

besar. 

4.0 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kinerja satu operator pada unit Komatsu WA200-5 di Pabrik Briket 

PT Bukit Asam Tbk memberikan kontribusi nyata terhadap kondisi dan keandalan unit selama periode pengamatan. 

Berdasarkan data logsheet operasional selama satu bulan (186 jam operasi), unit mencatat tingkat availability sebesar 

98,39% dengan dua gangguan ringan dan total downtime 3 jam, tanpa adanya kerusakan besar akibat kesalahan operator. 

Temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan terhadap SOP, konsistensi pelaksanaan pemeriksaan harian, serta perawatan 

preventif seperti pelumasan dan pembersihan rutin berperan langsung dalam menjaga stabilitas performa unit dan 

menekan downtime tidak terencana. Dengan demikian, investasi pada pelatihan, sertifikasi, pembinaan, dan evaluasi 

kinerja operator merupakan strategi efektif untuk mempertahankan keandalan alat berat dan berpotensi mengurangi biaya 

perawatan jangka panjang. Namun demikian, penelitian ini terbatas pada satu unit dan satu operator dalam periode 

pengamatan yang relatif singkat, sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan secara hati-hati. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak unit, operator, serta periode observasi yang lebih panjang agar 

diperoleh analisis yang lebih komprehensif dan representatif. 

5.0 KONFLIK KEPENTINGAN 

Para penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait dengan publikasi artikel ini. Penelitian ini 

dilakukan tanpa adanya hubungan komersial atau kepentingan finansial apa pun yang berpotensi memengaruhi 

objektivitas hasil penelitian. 
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